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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
Pekerjaan adalah aktivitas menyelesaikan sesuatu atau membuat sesuatu yang
hanya memerlukan tenaga dan keterampilan tertentu seperti yang dilakukan
oleh pekerja kasar atau blue collar worker. Profesi adalah pekerjaan yang
untuk menyelesaikannya memerlukan penguasaan dan penerapan teori ilmu
pengetahuan yang dipelajari dari lembaga pendidikan tinggi seperti yang
dilakukan oleh profesional atau white collar worker (Wirawan, 2009).

Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun.
Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Kinerja organisasi juga
ditunjukkan oleh bagaimana proses berlangsungnya kegiatan untuk mencapai
tujuan tersebut (Atihuta dkk., 2010).

Menurut ayat al-qur’anyang harus menjadi penilaian kerja itu terdapat
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
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dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dokter gigi adalah seseorang yang menyelesaikan pendidikan di
program studi pendidikan dokter gigi berkompeten atau mempunyai wewenang
untuk mengobati penyakit gigi, mengobati atau memperbaiki kelainan bawaan
di bidangnya, melakukan rehabilitasi kelainan sistem stomatognasi yang
meliputi kelainan gigi-geligi, otot, saraf, pembuluh darah dan tulang rahang,
dalam rangka mempertahankan fungsi-fungsi pengunyahan, bicara, estetis dan
persarafan (Konsil Kedokteran Indonesia, 2009).

Undang-undang No. 29 tahun 2004 tentang praktek kedokteran gigi
mengamanahkan Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) dan berbagai pihak
terkait (stakeholders)menuju tercapainya pelayanan kesehatan yang bermutu,
dengan Kkonsep dasar melindungi masyarakat (proftecting the people),
membimbing dokter (guiding the doctor), serta memberdayakan institusi
pendidikan dan profesi (empowering the institution and professional).
Konsekuensinya, profesi dokter gigi dituntut utuk dapat memberikan pelayanan
yang bermutu, benar secara ilmiah dan baik dari aspek etik. Setiap dokter gigi
wajib menunjukkan kinerja yang prima (best practice) pada waktu melakukan
pelayanan (Konsil Kedokteran Indonesia, 2006).

Umur adalah lama waktu hidup atau ada yang dihitung sejak dilahirkan
atan diadakan. Umur merupakan faktor yang berperan terhadap kinerja.

Seorang anggota organisasi yang berusia lebih tua akan lebih berpengalaman

EIE T DL T TR . [ (AU LN, SRR, [ WU, [y



muda, tetapi anggota yang masih muda cenderung lebih peka, terbuka dan
lebih fleksibel terhadap perubahan dan hal-hal yang baru (Robbins, 2003 cit.
Wongsosudono, 2012).

Bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek fisik
dan psikologis atau mental. Pertumbuhan pada fisik secara garis besar ada
empat kategori perubahan yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi,
hilangnya ciri-ciri lama, dan timbulnya ciri-ciri baru. Aspek psikologis atau
mental taraf berfikir seseorang semakin matang dan dewasa (Mubarak, dkk.,
2007).

Upaya meneliti hubungan antara umur dengan kinerja ditemukan
berbagai pendapat dan hasil penelitian yang berbeda-beda, sebagian dari hasil
riset menunjukkan bahwa umur berhubungan positif dengan kinerja, ada pula
yang menunjukkan bahwa umur berhubungan secara negatif, namun ada pula
yang menunjukkan bahwa umur tidak berhubungan dengan kinerja

(Wongsosudono, 2012).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan masalah:
apakah umur berpengaruh terhadap kinerja dokter gigi di Puskesmas Wilayah

Kotamadya Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Bagi [lmu Pengetahuan
Diharapkan akan menambah pengetahuan di bidang manajemen ilmu
kedokteran gigi.

2. Bagi puskesmas
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sumber
informasi tentang pengaruh umur terhadap kinerja dokter gigi.

3. Bagi peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang sangat berharga
dalam menyusun Karya Tulis [Imiah.

4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian

selanjutnya dan dapat menambah pengetahuan dan informasi mengenai
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E. Keaslian Penelitian
Tabel 1. Keaslian Penelitian
No | Keterangan | H.Teman Jelesn Atihuta dkk., (2010) Penelitian yang
Koesmono (2005) akan dilakukan
1. | Judul Pengaruh budaya | Analisis faktor yang mempengaruhi | Pengaruh umur
organisasi kinerja mutu pelayanan di RSUD terhadap kinerja
terhadap motivasi | Dr M. haulussy Ambon dokter gigi pada
dan kepuasan Puskesmas di
kerja serta kinerja wilayah
karyawan pada Kotamadya
sub sektor Yogyakarta
industry
pengolahan kayu
skala menengah
di Jawa Timur
2 Variabel Variabel Variabel pengaruh : faktor mutu Variabel
pengaruh pengaruh: budaya | pelayanan yaitu peran manajemen | pengaruh : umur
dan variabel | organisasi. keperawatan dengan faktor-faktor | dokter gigi.
terpengaruh | Variabel perencanaan, pengorganisasian, Variabel
terpengaruh: pelaksanaan dan pengawasan, dan | terpengaruh:
motivasi, Clinical Governance dengan faktor- | kinerja dokter gigi
kepuasan faktor standar keperawatan,
kerja,dankinerja | indikator keperawatan, audit
keperawatan.
Variabel terpengaruh : kinerja
mutu pelayanan
3. | Metode Pengumpulan Pengumpulan data menggunakan Pengumpulan
pengumpula | data kuesioner, wawancara dan data
n data menggunakankue | observasi. menggunakan
sioner kuesioner
4. | Subjek Karyawan Semua perawat dan pasien yang Dokter gigi yang
penelitian produksi pada sub | ada di ruangrawatinap. bertugas pada
sektor industri Puskesmas di
pengolahan kayu wilayah
di Jawa Timur Kotamadya
Yogyakarta
5. | Tempat Industri RSUD Dr M. Haulussy Ambon Puskesmas di
penelitian perusahaankayu wilayah
Kotamadya
Yogvakarta




